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Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan guru 
yang berkompeten. Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam 
sistem pendidikan. Guru yang berkompeten akan menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga 
peserta didik berada pada tingkat optimal. Namun demikian dalam praktek-praktek 
pedagogik keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat di tentukan oleh suatu 
kualitas atau kemampuan guru, proses belajar mengajar guru harus siap dengan 
segala perangkatnya yaitu Silabus dan RPP 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian adalah 
bagaimana kompetensi pedagogik guru kelas V dalam mata pelajaran IPA di MI 
Ma’arif Nu Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu mengumpulkan 
informasi atau data yang ada. Subjek penelitian adalah guru kelas V, siswa-siswi dan 
kepala MI Ma’arif Nu Banteran. Objek penelitan adalah kompetensi pedagogik guru 
kelas V dalam mata pelajaran IPA. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data 
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru kelas V dalam mata pelajaran IPA 
MI Ma’arif Nu Banteran memiliki kompetensi dalam menelola pembelajaran dikelas. 
Guru kelas V MI Ma’arif Nu Banteran telah melakukan 10 komponen kompetensi 
pedagogik , yaitu:1) menguasai karakter peserta didik, 2) Menguasai teori dan 
prinsip-prinsip belajar, 3) mengembangkan kurikulum, 4) menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik, 5) memanfaatkan ilmu tekhnologi dan komunikasi 
dalam pembelajran, 6) memfasilitasi pengembangan peserta didik, 7) berkomunikasi 
secara efektif, 8) menyelenggarakan evalusai, 9) memanfaatkan hasil penilaian, 10) 
melakukan refleksi 
 







“Ambilah yang baik dari sesuatu yang baru dan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Guru adalah orang yang memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu 
kepada seorang atau sekelompok orang. Maka untuk menjadi seorang guru harus 
memiliki keahlian khusus, pengetahuan atau kemampuan dan dituntut untuk dapat 
melaksanakan peran-perannya secara profesional yang dalam tugasnya guru tidak 
hanya mengajar, melatih tetapi juga mendidik. Untuk dapat melaksanakan 
peranannya guru tersebut harus mempunyai kompetensi sebagai modal dasar 
dalam mengemban tugas dan kewajibannya.
1
  
“Sebagaimana pendapat dari Hadari Nawawi sebagaimana dikutip oleh 
Nur Fuadi dalam bukunya yang berjudul “Profesionalisme Guru” 
mengatakan bahwa pengertian guru dapat dilihat dari dua sisi. Pertama 
secara sempit, guru adalah yang berkewajiban mewujudkan program 
kelas, yakni orang yang kerjanya mengajar dan memberikan pelajaran 





Pada tataran praktiknya, pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan 
pembelajaran di sekolah-sekolah, baik yang formal maupun yang non formal. 
Dalam hal ini guru merupakan sosok terdepan yang menjadi ujung tombak 
pembelajaran untuk dapat mengenal sasaran. Mengingat guru memegang posisi 
sentral dan strategis, berada pada barisan terdepan dalam kegiatan pendidikan 
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 M.Raqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media,2009), hlm. 
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maka tugas guru kian hari semakin berat. Guru dimasa sekarang sudah berbeda 
dengan guru dimasa lalu, guru merupakan sumber informasi utama bagi 
masyarakat. Karena pada masa lalu masyarakat belum memiliki sumber 
informasi, melainkan hanya salah satu sumber daya. Hal ini dikarenakan masa 
sekarang masyarakat sudah memiliki sumber informasi lain yang keadaannya 
mungkin jauh lebih canggih dan akurat dari pada apa yang disampaikan oleh 
guru. Sehingga peran guru tergeser menjadi semacam fasilitator, motivator, tutor 
dan informator, dan jika peran tersebut tidak biasa.
3
 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Dalam suatu bangsa, pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan 
kemajuan bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas 
pendidikannya. Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan sumber daya 
manusia yang handal dan mampu berkompetisi. Dalam perkembangannya kini 
pengetahuan dan tekhnologi sudah merambah kesemua kehidupan. Karenanya 
diperlukan kemampuan untuk memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi secara tepat. Pendidikan merupakan salah satu cara 
untuk mencapai tujuan Negara ini yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
4
 
Sebagaimana pendapat dari Freire dikutip oleh Mulyasa dalam bukunya 
berjudul “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru” mengungkapkan 
bahwa proses pembelajaran, yakni hubungan guru dengan peserta didik di 
semua tingkatan identik dengan watak cerita. Dalam konteks ini, peserta 
didik dipandang sebagai bejana yang akan diisi air (ilmu) oleh gurunya. 
                                                             
 1 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfa 
Beta, 2009), hlm.18  





Guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai dalam mengelola 
pembelajaran agar dapat mengubah pradigma pembelajaran dengan ciri-




Tujuan pendidikan menurut gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 
pantas, benar, dan indah untuk kehidupan memiliki dua fungsi yaitu memberi arah 
kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai 
oleh segenap kegiatan pendidikan. Pendidikan tidak hanya dilakukan pada 
pendidikan formal, tetapi juga dapat dilakukan pada pendidikan non formal 
maupun informal. Sedangkan pendidikan pada saat ini menghadapi tantangan 
baik substansi maupun penyelenggaraannya disatu pihak, dan tantangan ke dalam 
maupun ke luar di lain pihak. Tantangan substansi lebih terarah pada mutu 
pendidikan kita, sedangkan tantangan penyelenggaraan lebih terarah kepada mutu 
praktis pendidikan. Guru sebagai pendidik adalah orang yang berjasa besar 
terhadap masyarakat dan negara. Karena seorang guru berpengaruh terhadap 
kualitas pendidikan pada suatu negara.
6
  
“Sebagaimana pendapat dari Hall dan Jones (1976) yang dikutip oleh Nur 
Fuadi dalam bukunya berjudul “Profesionalisme Guru” mengatakan 
bahwa kompetensi (competensi) adalah pernyataan yang menggambarkan 
penampilan satu kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan 
perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan 
diukur”.7  
 
 Dari uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik sangat penting dimiliki oleh seorang guru. Hal ini berkaitan dengan 
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 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya,2012), hlm.76 
6
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis ( Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), Hlm. 138. 
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tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik terhadap peserta didik, terutama 
dalam mengelola pembelajaran. Oleh karena itu keberhasilan suatu proses 
pembelajaran sangat di tentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. 
Tugas guru adalah berusaha menciptakan proses pengajaran yang 
memberikan harapan, bukan yang menakutkan. Dengan demikian seorang guru 
harus memiliki kompetensi agar semua tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Mengajar pada hakikatnya ialah membelajarkan siswa dalam arti 
mendorong dan membimbing siswa. Maksudnya adalah dalam proses 
pembelajaran guru tidak hanya ceramah saja tetapi juga dengan menggunakan 




Kompetensi terkait dengan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan 
kerja baru, di mana seseorang dapat menjalankan tugasnya dengan baik 
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya.
9
  
Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan (Wawancara) 
dengan Bapak  Sartim, M.Pd, selaku Kepala Madrasah pada tanggal 19 
September 2017 diperoleh informasi bahwa kompetensi pedagogik sangat 
diperlukan seorang pendidik dan merupakan kunci utama bagi seorang pendidik. 
                                                             
  
8
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Banung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. 75  
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Guru yang tidak memiliki kompetensi pedagogik akan sulit memenuhi tugasnya 
dalam mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik.
10
 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelas I sampai V 
di MI Ma’arif NU Banteran ternyata di kelas V yang menjadi daya tarik peneliti 
untuk melakukan penelitian, karena di kelas V dilihat dari peserta didik yang 
aktif, terlihat menyenangkan dalam pembelajaran khususnya Mata Pelajaran IPA. 
Bahwa dengan melihat hasil observasi yang dilakukan untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam rata-rata telah melebihi dari Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang mana untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah 7,5. 
Tentunya dengan melihat hasil belajar siswa tersebut bisa jadi disebabkan oleh 
kompetensi guru.
11
   
Berdasarkan observasi pendahuluan dengan Ibu Tri Kusumaning Sejati, 
S.Pd.I guru kelas V di temukan bahwa hasil penilaian guru dalam pembelajaran 
IPA cukup afektif di karenakan media yang memenuhi kriteria dalam melakukan 
pembelajaran cukup baik, seperti alat peraga kerangka manusia dalam praktik 
mengunakan benda-banda yang kongkrit. Sehingga guru sekreatif mungkin 
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 Wawancara dengan kepala sekolah MI Ma’arif Nu Banteran Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas pada tanggal 19 September 2017 diruang kepala sekolah 
11
 Hasil wawancara dengan bapak Sartim selaku kepala sekolah pada hari senin tanggal 19 
September 2017   
12
 Hasil observasi dengan Ibu Tri Kusumaning Sejati selaku guru kelas V pada hari Senin 





Selain itu peneliti juga mengadakan observasi kelas (pada tanggal 21 
September 2017) dan diperolehlah data atau informasi mengenai kedisiplinan para 
tenaga pengajar/guru, khususnya guru Madrasah Ibtidaiyah yang baik. Semua itu 
bisa dilihat melalui komitmen guru PGMI dalam menjalankan tata tertib guru, 
administrasi pendidikan, dan kecakapan dalam proses belajar mengajar. Didalam 
proses belajar mengajar, guru pun sudah siap dengan segala perangkatnya, 
kesiapan tersebut antara lain guru membuat silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) setiap kali akan mengajar, penggunaan strategi, metode dan 
media yang tepat sehingga membangkitkan motivasi dan semangat peserta didik, 
membawa lebih dari satu buku ajar, modul atau LKS untuk memperkaya ilmu 
atau pengetahuan yang akan disampaikan kepada peserta didik.
13
 
Untuk mengetahui kualitas kompetensi pedagogik guru kelas V  MI 
Ma;arif Nu Banteran Sumbang peneliti tertarik mengadakan penelitian yang 
hasilnya akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul: “Kompetensi Pedagogik 
Guru Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA di MI Ma’arif NU Banteran 
Kecamatan Sumbang Kabupaten  Banyumas” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian ini dan 
menghindari kesalah pahaman, maka perlu peneliti jelaskan istilah yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini. 
1. Kompetensi Pedagogik   
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Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) 
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran pesetra didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 




Dalam PERMENDIKNAS NO 16 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru ada 10 indikator kompetensi 
pedagogik guru yaitu: 
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional dan intelektual. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik  
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau 
bidang pengembangan yang diampu. 
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e. Memanfaatkan tekhnologi, informasi dan komunikasi  
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik. 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
                                                             
14
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i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evalusi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas belajar.15 
Menurut kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai orang yang 
pekerjannya (mata pencaharian, profesinya) mengajar.
16
 Sedangkan guru 
dalam undang-undang RI No.14 Tahun 2005 pasal 1 Tentang Guru dan Dosen 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada usia dini, jalur pendidikan formal, Pendidikan dasar dan menengah.
17
 
Dalam bahasa indonesia berarti kecakapan dan kemampuan. 
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku dan ketrampilan yang 
harus di miliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 
Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap yang dapat di wujudkan dalam hasil kerja nyata yang 
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Ketiga aspek kemampuan ini saling 
terkait dan memengaruhi satu sama lain. Kondisi fisik dan mental serta 
spiritual seseorang besar pengaruhnya terhadap produktivitas kerja seseorang.  




16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai 
Pustaka, t.t), hlm.280  
17 Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005. (Bandung: Nuansa Auliya,  





Menurut Sudjana membagi komptensi guru dalam tiga bagian, yaitu 
bidang kognitif, sikap dan prilaku (performance). Ketiga kompetensi ini tidak 
berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain.
18
 
2. Guru MI Ma’arif Nu Banteran Sumbang  
MI Ma’arif NU Banteran adalah lembaga pendidikan yang bernaung 
dibawah Kementrian Agama, ditempuh dalam waktu 6 tahun. MI Ma’arif Nu 
Banteran yang terletak di Grumbul Ngasinan, RT.02 Rw 02 Kecamatan 
Sumbang Kabupaten Banyumas. 
Dengan demikian yang dimaksud kompetensi pedagogik guru kelas V 
dalam mata pelajaran IPA adalah kajian kemampuan dalam memahami dan 
mengelola peserta didik dalam pembelajaran yang aktif dan tidak 
membosankan di dalam kelas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
adalah “Bagaimana kompetensi pedagogik guru kelas V dalam mata pelajaran 
IPA di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V Dalam 
Mata Pelajaran IPA di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai bahan rujukan secara ilmiah tentang Kompetensi Pedagogik 
Guru Kelas V dalam Mata Pelajaran IPA di MI Ma’arif NU Banteran 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
2) Untuk mengetahui seberapa pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru 
Kelas V dalam Mata Pelajaran IPA di MI Ma’arif NU Banteran 
Sumbang Kabupaten Banyumas. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Siswa  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan siswa 
menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran terutama pelajaran 
IPA dan guru juga mempunyai Kompetensi Pedagogik yang dimiliki 
dengan baik dan dapat mengembangkannya ketika pembelajaran 
dimulai.  
2) Kepala Madrasah  
Hasil penelitian ini dapat digunakan  sebagai bahan 





Pedagogik Guru Kelas agar semakin meningkatkan motivasi belajar 
siswa agar menjadi siswa yang aktif dan memberikan kreativitas pada 
guru sehingga mampu memberikan pelajaran dengan maksimal. 
3) Bagi Peneliti 
Dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan pendidikan yang 
lebih baik lagi, apabila peneliti telah menjadi pendidik sehingga dapat 
berkontribusi pada dunia pendidikan. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian tentang penelitian yang mendukung 
terhadap arti pentingnya dilaksanakan penelitian yang relevan dengan masalah 
penelitian yang sedang diteliti dengan teori-teori dan konsep yang dijadikan 
sebagai landasan teoritis bagi peneliti yang akan dilakukan. Karena ini diperlukan 
adanya penggunaan referensi atau kepustakaan yang ada relevansinya dengan 
objek penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti. Ada beberapa penelitian 
yang setema dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 
Skripsi Oktarina Setiowati (2012) yang berjudul “Kompetensi Pedagogik 
Guru PAI di MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor Patikraja Kabupaten 
Banyumas”. Skripsi ini meneliti kompetensi pedagogik khususnya bagi guru PAI. 
Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 






Skripsi Wahyu Fatkhul Hidayat (2013) yang berjudul “Kompetensi 
Pedagogik Guru PAI di SD Karang Tengah” yang lebih memfokuskan pada 
pokok permaslahan guru, masih terdapat guru yang hanya lulusan DIII, selain itu 
juga guru dalam melakukan pembelajaran lebih sering menggunakan metode 
cermah saja. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 
meneliti tentang kompetensi pedagogik yang dilakukan oleh guru kelas V di MI 
Ma’arif NU Banteran yang lebih menekankan kepada komponen kompetensi 
pedagogik. 
Skripsi Rohanah (2013) yang berjudul “Kompetensi sebagai Upaya Guru 
PAI untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SD N 3 CihonjeKecamatan 
Gumelar” yang memfokuskan pada kemampuan memotivasi pada peserta didik. 
Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang meneliti 
tentang kompetensi pedagogik yang  lebih menekankan pada  penciptaan 
lingkungan belajar, penggunaan media/alat peraga untuk menunjang dan 
memperlancar pembelajaran di MI Ma’arif NU Banteran.  
Dari beberapa judul skripsi diatas terdapat persamaan penelitian dengan 
peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang kompetensi guru, 
perbedaannya yaitu peneliti lebih menekankan pada kompetensi pedagogik guru 
kelas V di MI Ma’arif NU Banteran berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 







F. Sistematika Pembahasaan 
Sistematika ini merupakan kerangka skripsi secra umum. Bertujuan untuk 
memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan yang akan di bahas 
dalam penelitian ini. Dengan demikian peneliti menggambarkan sistematika yang 
akan di bahas, sebagai berikut :  
Pada bagian awal skripsi berisi halaman, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman moto, halaman 
pembahsan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.  
Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalah skripsi yang di 
sajikan dalam bentuk bab I sampai bab V, yaitu :  
Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, 
definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua merupakan landasan teori, meliputi pengertian kompetensi 
pedagogik, komponen kompetensi pedagogik, pengertian guru, kedudukan guru 
dan tugas guru, pengertian proses pembelajaran mata pelajaran IPA 
Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis 
penelitian, lokasi penelitian, objek dan sumber penelitian, teknik pengumpulan 
data dan teknik analisis data.  
Bab keempat berisi tentang Gambaran umum MI Ma’arif Nu Banteran, serta 
penyajian data yang meliputi kompetensi pedagogik guru, metode yang dilakukan 





Bab kelima penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran dan 
kata penutup. Kemudian bagian yang paling akhir berisi tentang daftar pustaka, 
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
Bagian akhir sekripsi ini akan di sajikan daftar pustaka, lampiran-lampiran 






















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Ma’arif NU Banteran 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas pada tanggal 20 Maret 2018 s/d 21 
Mei 2018 mengenai “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V Dalam Mata 
Pelajaran IPA di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas”. Maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa guru di MI Ma’arif Nu 
Banteran mempunyai kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran kelas V 
mata pelajaran IPA.  
Kegiatan pertama sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru 
terlebih dahulu membimbing peserta didik untuk tadarus dan hafalan juz a’amma. 
Setelah selesai guru kelas V membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a 
kemudian guru melakukan apersepsi dan absensi serta motivasi kepada peserta 
didik.  
Dalam kemampuan mengelola pembelajaran di kelas peserta didik 
memiliki keseriusan untuk belajar dan menerima pelajaran dengan baik. Strategi 
dan metode yang digunakan oleh kelas V MI Ma’arif Nu Banteran sangat 











Selama proses penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru dalam 
pembelajaran di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Kepala Madrasah, untuk tetap terus memotivasi para guru di MI Ma’arif 
NU Banteran untuk meningatkan kompetensi pedagogik guru agar kompetensi 
pedagogik guru dapat meningkat lebih baik lagi.  
2. Bagi guru, untuk tetap mempertahankan kompetensi pedagogik guru yang 
telah dilaksanakan dan lebih meningkatkan kembali agar kualitas 
pembelajaran lebih baik dan lebih kreatif lagi dalam penggunaan media serta 
metode pembelajaran.  
3. Bagi siswa, untuk tetap semangat dalam belajar dan beribadah serta lebih giat 
lagi, agar menjadi orang yang sukses.  
4. Bagi pembaca, peneliti berharap semoga dapat bermanfaat dan menambah 
khasanah keilmuan. 
 
C. Kata Penutup 
Puji sukur selalu peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmatNya. Shalawat dan salam senantiasa peneliti haturkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabatnya. Sehingga peneliti dapat 





Peneliti merasa penulisan skripsi masih jauh dari kesempurnaan namun 
penulis berharap semoga skripsi ini memberikan tambahan pengetahuan dan 
menjadi sambungan dalam dunia pendidikan. 
Dari kekurangan skripsi ini peneliti mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Terimakasih peneliti haturkan 
kepada semua pihak yang telah membentu dan partisipasinya yang diberikan demi 
terselesaikannya skripsi ini. 
Kesempurnaan hanyalah milik Allah peneliti berharap semoga skripsi ini 
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